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ABSTRAK

Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan dibawah Kementerian Kelautan
dan Perikanan telah melaksanakan introduksi beberapa teknologi di Kabupaten Indramayu sejak tahun
2011 hingga 2014. Namun belum semua teknologi tersebut diterapkan. Sehingga perlu di tinjau tingkat
ketepatgunaan teknologi BALITBANGKP di Kabupaten Indramayu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis ketepatgunaan teknologi kelautan dan perikanan yang diintroduksi di Kabupaten
Indramayu sejak tahun 2011 hingga 2014. Batasan penelitian ini adalah teknologi yang telah di hasilkan
oleh BALITBANGKP. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat
ketepatgunaan teknologi yang diintroduksikan di Kabupaten Indramayu, sehingga dapat dijadikan sebagai
dasar perbaikan/penyempurnaan teknologi yang sudah ada. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
2015. Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan FGD, peserta FGD yang berjumlah 29 orang mengisi kuesioner terstruktur
yang berisi tentang 7 indikator ketepatgunaan teknologi berdasarkan Musyafak dan Ibrahim (2005).
Introduksi teknologi kelautan dan perikanan di Kabupaten Indramayu tersebut sudah sesuai dengan
kebutuhan stakeholder, menguntungkan, selaras, dapat mengatasi faktor pembatas, mendayagunakan
sumberdaya, terjangkau serta tidak rumit; mudah dicoba dan mudah untuk diamati. Akan tetapi dalam
penerapannya masih menemui beberapa kendala yang dapat diantisipasi dengan penerapan standar
kompetensi kooperator penerima teknologi mencakup SDM, keterbukaan terhadap teknologi, melakukan
pekerjaan secara berkelompok dan tersedianya fasilitas pendukung teknologi di Kabupaten Indramayu.

Kata Kunci: ketepatgunaan, introduksi, teknologi, teknologi BALITBANG KP, Kabupaten
Indramayu

ABSTRACT

Research Centre for Marine and Fisheries under the Ministry for Marine Affairs and Fisheries has
introduced several technologies in Indramayu from 2011 to 2014. However, only several technologies
applied. It is necessary to study the effectiveness in technology from RCMF that introduced in Indramayu
District. The study aims to analyze the effectiveness of Marine and Fisheries technology that introduced
in Indramayu District. The limitation of this study is technology generated by RCMF. The results are
expected to inform the level of effectiveness in technology that introduced in Indramayu District, so
it will be a basic for technology improvement or refinement. This research was conducted in July
2015 in Indramayu District, West Java Province. Data collected from 29 people FGD participants by
fill out a structured questionnaire containing about 7 indicators technology effectiveness according to
Musyafak and Ibrahim. Marine and fisheries technology that Introduced in Indramayu District fulfilling the
stakeholder needs, profitable, harmony, can overcome the limiting factor, leverage resources, affordable
and uncomplicated; easily tested and observed. But in implication they encountered several obstacles
that can be anticipated with the implementation of the standards of competence for the technology’s
operator either from human resources standard, openness to technology, do the work in groups and the

availability of support facilities in Indramayu District.
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PENDAHULUAN

Teknologi adalah llmu terapan yang
ditemukan dengan menggunakan metode ilmiah
untuk mencapai tujuan praktis untuk menyediakan
barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan
dan kenyamanan hidup manusia (Setiawan, 2016).
Introduksi teknologi bertujuan untuk meningkatkan
produksi, menciptakan lapangan pekerjaan baru,
sekaligus meningkatkan pendapatan petani/
nelayan (Moeljarto, 1996; Mulsim, 2007; dan
Pregiwati, 2014). Penerapan teknologi baru dapat
menimbulkan dampak positif seperti penyerapan
tenaga kerja, meningkatnya pendapatan pemanfaat
teknologi, dantimbulnyausahalainyang mendukung
usaha yang ada “multiplier effect* (Lian, 1987,
Sitepu, 1994; Tahir, 1996). Sebagai contoh telah
terjadi penyerapan tenaga kerja lebih dari 60 ribu
orang pada tahun 2013 yang merupakan dampak
dari revitalisasi tambak udang di panturan jawa
(Anonim, 2013). Dilain pihak, dampak negatif
dari penerapan teknologi adalah pergeseran
adat istiadat, atau pergeseran nilai-nilai budaya,
pergeseran fungsi keluarga, pengguna teknologi
berdampak kepada pengurangan tenaga Kkerja
untuk efisiensi usaha, merenggangkan hubungan
pemiliklahan dengan petambak, hinggamenurunkan
harga karena barang tersebut diproduksi dalam
jumlah yang banyak/masal (Sitepu, 1994; Tahir,
1996). Dengan demikian, dalam Pemanfaatan
teknologi sangat penting untuk memperhatikan
dampaknya terhadap lingkungan (Pasaribu, 2013;
dan Aridyanti, 2013).

Pertumbuhan ekonomi kelautan dan
perikanan memerlukan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang handal dan kompeten berbasis limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) (Pregiwati,
2014). Muslim (2007) menyatakan bahwa
pembangunan suatu bangsa memerlukan partisipasi
mendalam dari masyarakatnya. Penguasaan
teknologi dan kemampuan untuk melakukan inovasi
adalah salah satu modal utama dalam mewujudkan
Industrialisasi Kelautan dan Perikanan. Teknologi
sering tidak dapat diintorduksi dengan baik
karena keterbatasan SDMnya (Ngadiyana, 1991;
Ramadhan, 1992; Anggraeni, 2001; Muslim, 2007,
Nurfitri, 2014). Tingkat penguasaan masyarakat
terhadap teknologi kelautan dan perikanan yang
diintroduksikan selama ini menunjukkan indikasi
yang sudah cukup bagus. Hal ini terbukti dengan
adanya penerapan teknologi pada tahun 2013
telah membuat pendapatan rata-rata rumah tangga
perikanan (Rp. 37,46 juta/tahun); lebih tinggi jika
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dibandingkan pendapatan rata-rata rumah tangga
pertanian (Rp. 15,80 juta/tahun) (Pregiwati, 2014).

Namun demikian, pada kenyataanya
masih terdapat kendala dan permasalahan pada
program-program bantuan yang diselenggarakan
oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP).
Sebagai contohnya program pengadaan 1.000
kapal berbobot 30 Gross Ton pada tahun 2010
masih di permasalahkan oleh KPK hingga sekarang
(Riyadi, 2014). Riyadi mengungkapkan bahwa
masalah yang terjadi antara lain belum memiliki
ijin, menggunakan injin hanya dari daerahnya saja,
hasil tangkapan belum optimal dan masih merugi,
belum diketahui produksinya dan ada beberapa
kapal terbakar serta mesin mengalami kerusakan.
Sifat bantuan seharusnya memberikan keuntungan
bagi penggunanya, tidak rumit/ tidak sulit/
sederhana, mudah dicoba, cepat dilihat hasilnya,
sesuai kebutuhan, dapat mendayagunakan waktu,
dana dan tenaga, dapat menjangkau kemampuan
finansial masyarakat, dan dapat meningkatkan
produksi (Musyafak dan Ibrahim, 2005).

Teknologi agar dapat digunakan harus
melalui proses penyempurnaan agar dapat
diterapkan di masyarakat untuk memperoleh umpan
balik (BBPSEKP, 2013). Penerapan teknologi
kelautan dan perikanan tidak terlepas dari peran
Badan Penelitan Dan Pengembangan Kelautan
Dan Perikanan (BALITBANGKP). BALITBANGKP
mempunyai tugas untuk menyelenggarakan
penelitian dan pengembangan di bidang kelautan
dan perikanan (PermenKP no 23 tahun 2015),
dimana hasil dari penelitian dan pengembangan
tersebut diwujudkan dalam bentuk teknologi
Kelautan dan Perikanan. Teknologi tersebut harus
dapat meningkatkan daya saing dan kemandirian
ekonomi masyarakat KP (BBPSEKP, 2014;
Anonim, 2014; Adie, 2013; dan Warseno 2014).
Teknologi BALITBANGKP yang pernah di terapkan
di Kabupaten Indramayu antara lain terdiri dari
1) teknologi air bersih (tahun 2011), 2) teknologi
pemurnian garam (tahun 2011), 3) teknologi
diversifikasi pengolahan produk perikanan (tahun
2011), 4) teknologi budidaya udang windu dan
vaname dengan sistem probiotik (tahun 2012-2013)
dan 5) teknologi budidaya rumput laut E-cofonii
(tahun 2011). Penelitian yang selama ini telah
dilakukan hanyamengkajimengenaiseberapabesar
tingkat difusi teknologi yang diintroduksikan di Kab.
Indramayu. Tingkat penerapan teknologi program
Iptekmas Badan Penelitian dan Pengembangan
Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Indramayu
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untuk teknologi penggaraman sebesar 69,09%
sedangkan untuk teknologi budidaya udang windu
dan vanamae dengan sistem probiotik adalah
sebesar 87,14% (Erlina dan Yulianti, 2013). Namun
demikian, studi mengenai sejauhmana tingkat
ketepatgunaan teknologi kelautan dan perikanan
yang diintroduksi di Kabupaten Indramayu belum
dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
analisis  ketepatgunaan teknologi  kelautan
dan perikanan yang diintroduksi di Kabupaten
Indramayu sejak tahun 2011 hingga 2014. Batasan
penelitian ini adalah teknologi yang telah di hasilkan
dan di introduksikan oleh BALITBANGKP. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai  tingkat ketepatgunaan teknologi
yang diintroduksikan di Kabupaten Indramayu,
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar perbaikan/
penyempurnaan teknologi yang sudah ada. Selain
itu, hasil studi ini juga memberikan masukan/
rekomendasi terhadap permasalahan yang
menjadi kendala dalam penerapan teknologi yang
diintroduksikan sehingga berpengaruh terhadap
tingkat efektiftasnya.

METODOLOGI
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu
bulan, yaitu pada bulan Juli 2015. Lokasi penelitian
adalah di Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa
Barat.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan untuk kajian ini
adalah data primer dan sekunder. Data primer yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan stakeholder
dilokasi, antaralain adalah datakesesuaianteknologi
dengan kebutuhan pengguna; keuntungan relatif
menggunakan teknologi dan tidak menggunakan
teknologi; keselarasan teknologi dan usaha yang
dilakukan pengguna; mengatasi faktor pembatas
(hal yang membuat pelaku usaha tidak dapat
melakukan usaha dengan optimal tanpa bantuan
teknologi); pendaya gunaan dana, tenaga dan
waktu dengan dan tanpa teknologi; keterjangkauan
teknologi tersebut oleh kemampuan finansial
pengguna; serta teknologi tersebut sederhana, tidak
rumit, mudah dicoba dan diamati oleh pengguna
data tersebut (Musyafak dan Ibrahim, 2005). Data
yang sudah dikumpulkan dari pengguna teknologi

akan ditabulasi untuk menggambarkan teknologi
yang sudah diaplikasikan dan teknologi yang terus
di gunakan setelah terjadi introduksi teknologi
dalam kurun waktu tahun 2011-2014 dalam bentuk
prosentase. Prosentase dihitung dari jumlah
responden yang memberikan penilaian terhadap
7 indikator ketepatgunaan teknologi seperti yang
tercantum diatas. Penilaian tersebut dilakukan
pada kategori yang dipilih pada masing-masing
indikator. Sedangkan data sekunder berupa data
penunjang dari lokasi penelitian. Data sekunder
berasal dari laporan KIMBis Indramayu tahun
2013 (BBPSEKP, 2013) dan data sekunder yang
berasal dari laporan KIMBis Indramayu pada tahun
2015 (BBPSEKP, 2015). Data tersebut antara lain
adalah Dampak Introduksi Teknologi Kelautan dan
Perikanan Di Kabupaten Indramayu, dan Analisis
Ketepatgunaan Introduksi Teknologi Kelautan
dan Perikanan Program Iptekmas di Kabupaten
Indramayu.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
FGD, peserta FGD yang berjumlah 29 orang mengisi
kuesioner terstruktur yang berisi tentang 7 indikator
ketepatgunaan teknologi merujuk kepada hasil
penelitian Musyafak dan lbrahim (2005) Peserta
FGD terdiri dari 37% Pembudidaya, 25% Petambak
Garam (petambak garam juga melakukan usaha
budidaya pada saat musim hujan), 25% Nelayan
Tangkap, dan 13% Pengolah Hasil Perikanan
(Gambar 1).

13%

— Pembudidaya
. Petambak Garam
=..Nelayan Tangkap

Pengolah Hasil Perikanan

Gambar 1. Usaha Kelautan dan Perikanan
yang Menerapkan/Memanfaatkan
Teknologi yang Telah
Diintroduksikan dari tahun 2011-
2014 di Kabupaten Indramayu.

Business in Marine and
Fisheries that has Applied/
utilized Technology that Have
Been Introduced in 2011-2014 in
Indramayu

Figure 1.
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Metoda Analisa Data

Secara umum penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif, yaitu menyajikan
rangkuman deskriptif atau penjelasan dalam
bentuk tabel dan/atau grafik untuk menerangkan
sebab akibat atau fenomena yang terjadi di
lokasi penelitian tersebut. Rangkuman deskriptif
sangatlah penting untuk menjelaskan pola variabel
penyebab dan variabel tujuan dalam menjelaskan
fakta di lokasi penelitian (Rahmat, 2005). Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
aktual secara rinci untuk melukiskan gejala yang
ada (Marshall dan Rossman, 1989; Rahmat,
2005; Patton, 2006; Agung, 2011). Sedangkan
data yang telah dikumpulkan terkait dengan
ketepatgunaan introduksi teknologi dianalisis
dengan menggunakan indikator ketepatgunaan
teknologi menurut Musyafak dan Ibrahim (2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ketepatgunaan introduksi
teknologi kelautan dan perikanan di Kabupaten
Indramayu berdasarkan 7 indikator ketepatgunaan
teknologi adalah sebagai berikut:

1. Kesesuaian dengan Kebutuhan

Sebagian besar masyarakat (responden)
peserta FGD di Kabupaten Indramayu menyatakan
bahwa teknologi kelautan dan perikanan yang
diintroduksikan sudah sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini ditunjukkan ada 73% peserta FGD yang
merasa teknologi yang sudah diintorduksikan sudah
sesuai dengan kebutuhan dan hanya 27% peserta
yang merasa teknologi yang sudah diintroduksikan
hanya pada kategori cukup memenuhi kebutuhan.
(Gambar 2).

0%

"4 Sesuai dengan Kebutuhan/
Suit with needs

Cukup sesuai dengan Kebutuhan/
Enough suit with needs

# Tidak sesuai dengan Kebutuhan/
not suit with needs

73%

Gambar 2. Tingkat Kesesuaian Teknologi yang
Diintroduksikan  di Kabupaten
Indramayu.

Figure 2. Level of Suitability of Technology to

be Implemented in Indramayu.
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Teknologi tersebut antara lain adalah
teknologi pegaraman (teknologi pemurnian),
teknologi penangkapan (teknologi yang
diperkenalkan adalah GPS atau fishfinder),
teknologi budidaya bandeng (teknologi budidaya
menggunakan sistem probiotik dan budidaya
rumput laut E-cotonii), dan teknologi pembuatan
kerupuk (teknologi diversifikasi pengolahan
produk perikanan dari bahan-bahan yang belum
termanfaatkan) (Gambar 2). Dengan memanfaatkan
teknologi, kualitas produksi dan kecepatan produksi
menjadi lebih baik dibandingkan dengan sebelum
menggunakan teknologi tersebut.

Teknologi yang telah diintroduksikan kepada

stakeholder di Indramayu antara lain adalah
teknologi pegaraman, teknologi penangkapan,
teknologi budidaya bandeng, dan teknologi

pembuatan kerupuk sehingga dapat disimpulkan
bahwa salah satu dari sektor tersebut menjadi
tipologi yang paling prioritas dari Kabupaten
Indramayu. Hal ini sesuai dengan argumen
Erlina dan Yulisti (2013) yang menekankan
bahwa prospek teknologi yang dibutuhkan oleh
stakeholder adalah teknologi budidaya air payau
di Kabupaten Indramayu.

2. Keuntungan Relatif

Indikator ketepatgunaan teknologi yang
dikaji dalam penelitian ini adalah keuntungan
relatif, bahwa introduksi teknologi kelautan dan
perikanan di Kabupaten Indramayu memberikan
keuntungan relatif, merujuk kepada hasil analisis,
bahwa 89% peserta FGD menyatakan teknologi
tersebut menguntungkan, dan sisanya 11% peserta
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
antara yang menggunakan teknologi dengan
yang tidak menggunakan teknologi tersebut.

Menguntungkan/Profitable

#. Sama saja/ Same as

& Tidak menguntungkan/ Not profitable

Gambar 3. Keuntungan Relatif Dari Introduksi
Teknologi Kelautan dan Perikanan
di Kabupaten Indramayu.
Profit (Relative) From the
Indroduced Marine and Fisheries
Technology in Indramayu.

Figure 3.
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Sebagai contohnya Petambak garam sebelum
menggunakan teknologi harga garamnya berkisar
Rp. 300/kg, setelah menggunakan teknologi
geoisolator harga garamnya menjadi Rp. 500/kg.
Hal ini terjadi karena teknologi tersebut diterapkan
sesuai dengan SOP yang tepat dan benar sehingga
keuntungan yang didapatkan sesuai dengan yang
diharapkan.

3. Tingkat Keselarasan

Berdasarkan hasilanalisistingkatkeselarasan
teknologi yang diintroduksikan, terdapat 86%
peserta yang menyatakan teknologi yang telah
diintroduksikan dinilai selaras dengan usaha yang
dilakukan, dan ada 14% peserta yang menyatakan
teknologi yang telah diintroduksikan menyatakan
tidak selaras dengan usaha yang dilakukan
(Gambar 4). Dengan selarasnya teknologi
tersebut, maka proses adopsinya akan dapat
berjalan dengan cepat, dan akan diduplikasi untuk
meningkatkan usahanya untuk mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya. Hal ini
dilakukan karena mereka mendapatkan manfaat
yang sebesar-besarnya dari teknologi tersebut
selain itu tidak berbentangan dengan nilai
kepercayaan, sosial budaya dan pengetahuan
yang mereka miliki sebelumnya, sehingga
teknologi tersebut menjadi lebih mudah diadopsi
(Musyafak dan Ibrahim, 2005).

™ Selaras
== Kurang selaras

»: Tidak selaras

Gambar 4. Tingkat Keselarasan Teknologi
yang Diintroduksikan di Kabupaten
Indramayu.

Figure 4. Level of Harmony From the
Indroduced Marine and Fisheries

Technology in Indramayu.

4. Mengatasi Faktor Pembatas

Pelaku utama usaha perikanan sering
menemui beberapa faktor yang mengambat atau
membatasi usaha mereka sehingga tidak dapat

mencapai produksi dengan optimal. Ternyata sudah
ada 67% peserta yang merasakan bahwa teknologi
yang telah diintroduksikan sudah dapat mengatasi
faktor pembatas (Gambar 5). Dengan demikian
teknologi tersebut sangat membantu mereka
dalam melakukan usaha untuk mendapatkan
hasil yang baik dan efisien dalam melakukan
usahanya. Namun terdapat 22% peserta yang
menjawab teknologi yang mereka dapatkan
tidak dapat mengatasi faktor pembatas dan
11% peserta yang menjawab teknologi yang
mereka dapatkan kurang dapat mengatasi faktor
pembatas. Hal ini berarti perlu adanya
pengembangan teknologi dan memperoleh umpan
balik dari peserta untuk dapat mengatasi faktor
pembatas yang mereka alami.

Mengatasi faktor pembatas

Kurang dapat mengatasi
faktor pembatas

-

= Tidak dapat mengatasi
faktor pembatas

Gambar 5. Keragaan Pelaku Utama Penerima
Teknologi di Kabupaten Indramayu
terkait dengan Indikator
Ketepatgunaan Teknologi untuk
Mengatasi Faktor Pembatas.

Figure 5. Principal Recipient Technology
Classification In Indramayu Repated
To The Efficency Technology
Indicators To Overcome The

Limiting Factors.

5. Mendayagunakan Sumberdaya

Mendayagunakan sumberdaya, waktu,
tenaga dan dana dengan efektif dan efisien
merupakan kendala bagi usaha perikanan. Dalam
usaha sering terjadi kelebihan tenaga kerja dan
dana yang digunakan tidak efisien. Peserta FGD
merasakan bahwa teknologi tersebut sudah
mendayagunakan sumberdaya yang ada menjadi
lebih efisien (Gambar 6). Sehingga teknologi
tersebut dapat melakukan efisiensi sumberdaya
dalam melakukan usahanya.
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0%

7. Mendayaguna sumber daya
yang adalUtilize resources

7 Kurang dapat mendayagunakan
sumber daya yang ada/Less utilize resources

¥ Tidak mendayagunakan sumber
daya yang ada/Not utiize resources

Gambar 6. Keragaan Pelaku Utama Penerima
Teknologi di Kabupaten Indramayu
terkait dengan Indikator
Ketepatgunaan Teknologi untuk
Mendayagunakan Sumberdaya
yang ada.

Principal Recipient Technology
Classification In Indramayu Repated

Figure 6.

To The Efficency Technology
Indicators To Utilized Existing
Resources.

6. Tingkat Keterjangkauan

Berdasarkan tingkat keterjangkauan
penerima teknologi, terdapat 83% peserta yang
merasa teknologi telah diaplikasikan dan terjangkau
oleh kemampuan finansial peserta yang menerima
teknologi (Gambar 7). Meskipun teknologi yang
digunakan membutuhkan biaya investasi yang
cukup besar, keterjangkauan tersebut terjadi karena
keuntungan yang dihasilkan juga cukup besar
dan sesuai dengan upaya yang mereka lakukan.
Sehingga investasi tersebut dapat dikembalikan
setelah beberapa kali mereka melakukan usaha
dengan teknologi tersebut.

Selain itu terdapat 17% peserta yang
menerima introduksi teknologi yang menyatakan
bahwa teknologi yang diintroduksikan kurang
terjangkau oleh kemampuan finansial (Gambar 7).
Kemungkinannya antara lain adalah keuntungan
yang dihasilkan juga tidak sebesar dan kurang
sesuai dengan upaya yang mereka lakukan.
Dilain pihak, modal yang mereka miliki mungkin
tidak cukup untuk menerapkan teknologi tersebut.
Kelompok kedua ini seharusnya bisa di jembatani
dengan melakukan pinjaman ke bank melalui
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) atau bermitra
dengan investor yang melakukan usaha di sektor
kelautan dan perikanan dengan pola bagi hasil
yang adil dan memadai.
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0%
83%

Terjangkau/Affordable
Y Kurang TerjangkaulLess affordable
4 Tidak Terjangkau/Not affordable

Gambar 6. Tingkat Keterjangkauan Finansial
Stakeholder/Pelaku Utama di
Kabupaten Indramayu untuk
Mengaplikasikan Teknologi Yang
Diintroduksikan.

Level of Financial Affordable for
Financial Stakeholder/ Principal
Recipient in Indramayu to Apply the
Technology that were Introduced.

Figure 6.

7. Sifat Teknologi

Indikator ketepatgunaan introduksi teknologi
yang lainnya adalah terkait dengan sifat teknologi
teknologi (tidak rumit, mudah dicoba oleh
pengguna, serta mudah untuk diamati). Merujuk
kepada hasil analisis, diperoleh informasi bahwa
seluruh peserta FGD yang menerima introduksi
teknologi di Kabupaten Indramayu menyatakan
bahwa teknologi yang diintroduksikan tidak
rumit dan mudah dicoba oleh pengguna serta
mudah untuk diamati. Sehingga mereka dengan
mudah mengerti dan memahami teknologi yang
diintroduksikan dari persiapannya, peralatan
yang dibutuhkan, tata cara pelaksanaan, hingga
gambaran hasil yang akan di peroleh. Sebagian
besar peserta FGD menyatakan bahwa teknologi
yang diintroduksikan adalah teknologi yang
sederhana sehingga teknologi tersebut seharusnya
sudah dapat diimplementasikan dengan baik oleh
para stakeholder (Gambar 8).

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa,
teknologi BALITBANGKP yang diintroduksikan
sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
akan tetapi dalam penerapannya tidak semua
teknologi bisa diterapkan dengan baik. Hal ini
dikarenakan oleh beberapa hal antara lain SDM
yang kurang memadai, fasilitas yang kurang
mendukung, teknologi yang dapat di perbaiki
maupun di kembangkan oleh masyarakat Untuk itu
perlu dibuat persyaratan standar kooperator SDM
menerima teknologi dan melakukan pengkategorian
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penerima teknologi (adopter) agar penerapan
teknologi dapat diterapkan secara optimal. Selain
pendidikannya, juga pemilihan penerima teknologi
harus dilihat dari pengalaman usahanya sehingga
dengan adanya sentuhan teknologi, mereka dapat
menerapkan atau menolak teknologi yang akan
diintroduksikan, serta senang melakukan usaha
secara berkelompok. Selain itu, lokasi introduksi
teknologi harus memiliki fasilitas pembelian
peralatan untuk menerapkan teknologi, serta
fasilitas untuk mengembangkan/memodifikasi
teknologi tersebut. Jika peralatan sulit ditemui
maka kooperator teknologi hanya menunggu
peralatan tersebut datang dari pusat dan sehingga
mengakibatkan pengembangan teknologi tersebut
menjadi terhambat.

0%
0%

- = Sederhanal/Simple
Kurang Sederhana/Less simple
b+ Tidak Sederhana/Not simple

100%

Gambar 8. Tingkat Kesederhanaan Teknologi

yang Diintroduksikan Untuk
Diaplikasikan oleh Penerima
Teknologi/ Stakeholder di

Kabupaten Indramayu

Level of Easyness Technology to
be Introduced to be Applied for
Technology Principal Recipient /
Stakeholder in Indramayu.

Figure 8.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Teknologi Balitbang Kelautan dan Perikanan
yang telah diintroduksikan di Kabupaten Indramayu
antara lain 1) teknologi air bersih, 2) teknologi
pemurnian garam, 3) teknologi diversifikasi
pengolahan produk perikanan, 4) teknologibudidaya
udang windu dan vaname dengan sistem probiotik
dan 5) teknologi budidaya rumput laut E-cotonii.

Introduksi teknologi kelautan dan perikanan
di Kabupaten Indramayu tersebut sudah sesuai

dengan kebutuhan stakeholder, menguntungkan,
mempunyai keselarasan terhadap cara atau
metode budidaya yang diterapkan oleh pengguna
pada waktu sebelumnya, dapat mengatasi faktor
pembatas, dapat mendayagunakan sumberdaya
yang sudah ada dan atau berada di sekitar
pengguna, terjangkau oleh kemampuan finansial
pengguna untuk dapat menerapkan cara atau
metode atau peralatan yang diberikan serta
tidak rumit; mudah dicoba oleh pengguna dan
mudah untuk diamati. Secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa, teknologi BALITBANGKP yang
diintroduksikan sudah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, akan tetapi dalam penerapannya tidak
semua teknologi bisa diterapkan dengan baik.

Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakan yang dapat disarankan
adalah harus dibuat persyaratan standar
kompetensi SDM dan penentuan lokasi yang sesuai
untuk penerapan teknologi. Upaya melakukan
pengkategorian penerima teknologi (adopter)
merupakan hal yang sangat prioritas, Penerima
teknologi (adopter) juga diharuskan berpendidikan
minimal SMA atau diatasnya, mempunyai
pengalaman lebih dari 5 tahun dibidang usaha yang
ditekuninya, pernah mempelajari dan mempunyai
tingkat kekosmopolitan (keterbukaan) terhadap
teknologi untuk mengoptimalkan usahanya agar

dapat melakukan pengembangan terhadap
teknologi tersebut. Pengembangan teknologi
seharusnya dilakukan secara  berkelompok

sehingga untuk pendanaan dalam upaya penerapan
teknologi dapat dilakukan dengan optimal.
Selain itu, penyediaan jaringan untuk pemasaran
sarana produksi dengan menggunakan teknologi
tersebut dan demplot-demplot percontohan agar
teknologi tersebut dapat diujicobakan serta dapat
dikembangkan sesuai dengan sumberdaya yang
ada di Kabupaten Indramayu. Hal ini juga dilakukan
guna menerima umpan balik dari teknologi yang
pernah di introduksikan dari BALIBANGKP kepada
kooperator teknologi di Kabupaten Indramayu.
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